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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman konsep ruas garis bangun datar siswa
kelas 1l SD Supriyadi dengan penerapan model PBL  berbantuan alat peraga manipulatif. Serta
mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa kelas Il SD Supriyadi dengan penerapan model PBL
berbantuan alat peraga manipulatif. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil daripada
penelitian diambil berdasarkan kegiatan prasiklus, siklus I, serta siklus Il yang sudah dilakukan. Di tiap-tiap
siklus dilaksanakan dengan cara diawali skegiatan pendahuluan, dimana kegiatan pendahuluan tersebut berisi
kegiatan pembuka pembelajaran, berdoa sebelum pembelajaran, Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka diperoleh data yakni pada Rata-rata persentase pemahaman konsepmatematika yang dicapai siswa pada
tahap pra siklus adalah sebesar 14,18% dengan kriteria sangat kurang. Hasil tersebut mengalami peningkatan
padatahap siklus | dengan pencapaian rata-rata persentase sebesar 72,85% dengan kriteria baik, dan mengalami
peningkatan pada siklus Il dengan pencapaian rata-rata persentase sebesar 78,59% dengan kriteria baik. Hasil
rata-rata persentase pemahaman konsep matematika yang dicapai siswa tersebut telah memenuhi indikator
keberhasilan yang minimal harus mencapai 75%. Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa,
menunjukkan bahwa melalui penerapan model PBL berbantuan alat peraga manipulatif terbukti mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 11 SD Supriyadi. Hal tersebut terlihat dari peningkatan skor rata-
rata siklus | sebesar 43,64 dengan kriteria baik, menjadi 51,80 dengan kriteria baik pada siklus Il. Hasil
yang diperoleh tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan yang harus mencapai >43.

Kata Kunci: PROBLEM Based Learning, PTK, Alat peraga manipulatif

Abstract

This research aims to describe the increase in understanding of the concept of line segments for
class II students at Supriyadi Elementary School by applying the PBL model with the help of
manipulative teaching aids. As well as describing the increase in learning activities of class II
students at SD Supriyadi by implementing the PBL model assisted by manipulative teaching aids.
This research is classroom action research (PTK). The results of the research were taken based on
pre-cycle, cycle I and cycle II activities that had been carried out. In each cycle, it is carried out by
starting with preliminary activities, where the preliminary activities contain learning opening
activities, praying before learning. Based on the research that has been carried out, the data
obtained is that the average percentage of understanding of mathematical concepts achieved by
students in the pre-cycle stage is amounting to 14.18% with very poor criteria. These results
increased in cycle I with an average percentage achievement of 72.85% with good criteria, and
increased in cycle II with an average percentage achievement of 78.59% with good criteria. The
average percentage of understanding of mathematical concepts achieved by these students has
met the success indicators which must reach a minimum of 75%. Based on the results of
observations of student learning activities, it shows that through the application of the model PBL
with the help of manipulative teaching aids, it has been proven to be able to increase the learning
activities of class II students at Supriyadi Elementary School. This can be seen from the increase
in the average score in cycle I from 43.64 with good criteria, to 51.80 with good criteria in cycle II.
The results obtained have met the success indicators that must be achieved 343.
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1. PENDAHULUAN

Hakikatnya setiap manusia memiliki beragam potensi. Potensi-potensi tersebut perlu diasah dan
dikembangkan agar memberikan dampak positif bagi pemiliknya. Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah melalui pendidikan. Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan kualitas sumber
daya manusia. Proses pendidikan dapat dilakukan di keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan
di sekolah dilakukan untuk membekali siswa dengan berbagai disiplin ilmu. Salah satunya yaitu disiplin
ilmu matematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern.
Pesatnya perkembangan teknologi dilandasi oleh perkembangan ilmu matematika di bidang teori
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit (Depdiknas, 2006). Sebagai ilmu yang
memiliki pola keberlanjutan konsep, dalam mempelajari matematika siswa perlu memahami konsep
materi sebelumnya agar mampu memahami konsep materi yang akan dipelajari. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Heruman (2012: 4) yang menyatakan bahwa pada pembelajaran matematika harus
terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan.

Faktanya di lapangan banyak siswa yang hanya sampai pada tahap mengenal konsep bukan
memahami konsep. Konsep disusun berdasarkan konsep-konsep sebelumnya dan akan menjadi dasar
bagi konsep-konsep selanjutnya, sehingga pemahaman yang salah dari suatu konsep akan berakibat
pada kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep selanjutnya.

Matematika harus disajikan dalam suasana yang menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk
belajar matematika. Beberapa upaya dapat dilakukan guru guna menarik perhatian sekaligus alternatif
cara untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika antara lain dengan mengkaitkan
materi yang disajikan dengan konteks kehidupan seharihari yang dikenal siswa di sekelilingnya atau
dengan memberikan informasi manfaat materi yang sedang dipelajari bagi pengembangan kepribadian
dan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah selanjutnya, baik permasalahan dalam
Matematika itu sendiri, permasalahan dalam mata pelajaran lain, maupun permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari (Antonius Cahya Prihandoko 2006:10).

Rendahnya pemahaman konsep matematika juga dialami oleh siswa kelas Il SD Supriyadi.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa siswa di kelas tersebut belum
mampu memahami konsep matematika yang diajarkan. Hal itu terlihat dari tidak mampunya siswa
dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pemahaman sebuah konsep. Misalnya saja ketika
siswa dihadapkan pada soal yang data untuk menyelesaikan soal tidak lengkap, mereka merasa
kebingungan untuk mencari data yang dibutuhkan agar dapat menyelesaikan soal yang disajikan.
Ketidakmampuan siswa dalam mencari data yang belum diketahui menunjukkan bahwa siswa hanya
mengetahui nama bangun datar tanpa mengetahui dan memahami unsur-unsur yang membentuk bangun
datar tersebut.

Berdasarkan hasil ulangan harian yang dilakukan di kelas Il dengan materi Bangun Datar
sederhana pada tanggal 14 Februari 2024 hasilnya belum memuaskan dari 23 siswa yang tuntas belajar
hanya 4 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 14,8 % yang mencapai Ketuntasan Belajar (KKM)
dan 19 siswa belum tuntas belajar dengan persentase ketuntasan sebesar 73 % belum mencapai KKM
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dan KKM yang ditetapkan di SD Supriyadi kelas Il pada semester Il untuk mata pelajaran Matematika
tahun pelajaran 2023 / 2024 adalah 75 dengan ketuntasan klasikal sebesar > 85 % .

Beberapa kemungkinan penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika
diantaranya guru menyampaikan materi dengan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Akan tetapi
guru hanya menekankan siswa menghafal materi pelajaran, padahal hafalan bukanlah solusi untuk
memahami sebuah materi. Siswa juga tidak semuanya aktif dalam diskusi kelompok. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya namun siswa belum berani bertanya. Guru juga tidak
mengkaitkan materi dengan lingkungan siswa, guru mendominasi kegiatan pembelajaran tanpa
memberikan siswa kesempatan unuk mengembangkan ide — ide yang dimiliki siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka kami menggunakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah Pembelajaran Matematika dengan
model pembelajaran PROBLEM based Learning (PBL), untuk membuat siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran. Selain model pembelajaran yang tepat, guru tentunya harus menyiapkan alat peraga
pembelajaran yang sesuai agar siswa lebih mudah menangkap informasi yang disajikan guru.

Sutiono, dkk (2013: 57) menjelaskan bahwa alat peraga merupakan alat yang dapat digunakan
serta dapat diserap oleh mata dan telinga dalam pembelajaran dengan tujuan membantu guru agar proses
belajar mengajar siswa lebih efektif. Berdasarkan pendapat tersebut jelas terlihat bahwa alat peraga
merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.

Penggunaan alat peraga sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran matematika khususnya
di sekolah dasar karena mengingat siswa sekolah dasar merupakan anak-anak yang masih berada pada
tahap operational konkret yang belum mampu memahami sesuatu yang bersifat abstrak. Pernyataan
tersebut didukung dengan pendapat Piaget (dalam Trianto, 2011: 29) yang menjelaskan empat fase
perkembangan manusia, yaitu: (1) periode sensorimotor (usia 0-18/24 bulan), (2) periode preoperational
(usia 2-7 tahun), (3) periode operational konkret (usia 7-11 tahun), (4) periode operational formal (lebih
dari 11 tahun). Berpijak pada pendapat Piaget itulah, dalam menanamkan konsep matematika pada
siswa sekolah dasar harus dilakukan secara real karena siswa belum mampu memahami sesuatu yang
bersifat abstrak.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan bantuan alat peraga. Banyak
alat peraga yang dapat digunakan guru untuk menanamkan dan meningkatkan pemahaman konsep
matematika pada siswa. Guru dapat menggunakan bahan-bahan yang ada di lingkungan untuk dijadikan
sebuah peraga pembelajaran. Salah satu peraga yang dapat digunakan adalah alat peraga manipulatif.

Alat peraga manipulatif merupakan alat peraga yang dapat dimanipulasi dengan cara memotong,
memutar, atau memindahkan suatu alat peraga menjadi sebuah bentuk yang baru untuk membantu siswa
dalam memahami materi yang dipelajari. Yeni (2011: 54) menjelaskan bahwa benda-benda manipulatif
merupakan benda fisik yang dapat dimanipulasi, memodelkan, dan memperagakan konsep serta proses
matematika. Melalui alat peraga manipulatif siswa dapat memotong dan merubah posisi suatu bentuk
peraga menjadi bentuk yang berbeda untuk menemukan dan memahami sebuah konsep matematika.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model PROBLEM Based Learning (PBL) berbantuan Alat Peraga Manipulatif Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Ruas Garis bangun Datar Pada Siswa Kelas II SD Supriyadi”.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini ialah jenis penelitian yang bermodelkan tindakan (Action Research),
yang merupakan salah satu metode untuk memperbaiki masalah pada pola bentuk
penyelesaian persoalan. Penelitian dilaksanakan di SD Supriyadi Semarang yang beralokasi
di Kelurahan Kalicari Kecamatan Pedurungan Kota Semarang, Jawa Tengah. Maksud serta
tujuan penelitian ialah teruntuk melakukan pemberian gambaran atau deskripsi tentang
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bentuk pelaksanaan lesson study pada muatan pelajaran Matematika di kelas 2 SD
Supriyadi Semarang dan untuk mengukur kualitas dari proses pembelajaran, yaitu
hasilbelajar siswa dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Terdapat siklus yang
terdapat pada tulisan ini yakni yang pertama mengenai perencanaan, pelaksanaan,
kemudian observasi serta yang terakhir refleksi.

Plan

Reflective ‘
Action/
Observation ’

Revised Plan

Reflective .
Action/
Observation

Gambar 3/1 Alur PTK Spiral Hopkins (dalam Muslich, 2011: 43)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan kegiatan siklus I, siklus II, serta siklus III yang sudah
dilakukan. Di tiap-tiap siklus diawali skegiatan pendahuluan, dimana kegiatan pendahuluan
tersebut berisi kegiatan pembuka pembelajaran, berdoa sebelum pembelajaran,
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan pertanyaan pematik. Kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan inti yang berupa kegiatan penyampaian materi hingga pemberian tugas baik
kelompok maupun individu. Selanjutnya ada kegiatan penutup, dimana saat kegiatan
berakhir, guru melakukannya suatu pengevaluasian padakegiatan belajar mengajar yang
sudah berlangsung guna mengetahui pemahaman siswa. Tabel berikut memperlihatkan
hasil belajar siswa dengan cara mempergunakan model pembelajaran PBL berbantu alat
peraga manipulative.

Nama Persentase Pemahaman Konsep ]
No. Siswa . Ma_tematlka . Geja
Pra Siklus Siklus I Siklus 11
15 | MR 14,28% 66,67% 70,03% Naik-N
16 | NF (P) 14,28% 61,90% 73,59% Naik-N
17 | RDA 47,61% 94,64% 98,32% Naik-N
18 |RM 14,28% 68,45% 74,23% Naik-N
19 | SYF 20,23% 90,47% 89,53% Naik-Ti
20 | SFP 17,85% 70,83% 69,43% Naik-Ti
21 [ SNR 10,71% 78,57% 80,60% Naik-N
22 | SA 10,71% 93,45% 96,53% Naik-N
23 | ZM 19,04% 67,26% 81,79% Naik-N
Rata-rata 14,18% 72,85% 78,59%
Kriteria iﬂ?gﬁ; Baik Baik Naik-h

Data yang disajikan pada tabel 4.2 menunjukkan peningkatan pemahaman konsep
matematika yang dicapai siswa pada setiap siklus. Persentase rata-rata pemahaman konsep
matematika yang dimiliki siswa pada tahap pra siklus adalah sebesar 14,18% dengan kriteria
sangat kurang. Hasil tersebut mengalami peningkatan menjadi 72,85% dengan kriteria baik
pada siklus I, dan meningkat menjadi 78,59% pada siklus II. Penentuan kriteria pemahaman
konsep matematika pada setiap siklus didasarkan pada kualifikasi pemahaman konsep
matematika berikut ini:

Tabel 4.3 Kualifikasi Kriteria Pemahaman Konsep
Matematika

Persentase Indikator Pemahaman -
Konsep Matematika Kriteria
80% - 100% Sangat Baik
60% - 79% Baik
40% - 59% Cukup
20% - 39% Kurang
0% -19 % Sangat Kurang

Sumber: Modifikasi Arikunto (2012: 281)
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Peningkatan pemahaman konsep matematika yang dicapai siswa pada setiap
siklus secara lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Rata-rata Persentase Konsep
90.00%

60.00% oy
7285%

70.00%

£0.00%

50.00%

20.00%

30.00%

14.18%
20.00%

10.00%

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 1l

Penelitian sebelumnya oleh (Ari Pertiwi, 2018) juga mendukung bahwa penerapan model
PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa sesudah menerapkan model pembelajaran PBL
berbantui media konkret, dari 65,27 pada siklus I jadi 74,54 pada siklus II dengan kategori
baik. Sedangkan berdasarkan penelitian oleh (Dahlia, 2022) didapatkan pembelajaran
dengan model PBL sudah terbukti bisa meningkatkannya hasilbelajar Matematika siswa
secara signifikan, dari yang hanya 5% hingga 40% dengan rata-rata 22,9%.

Hasil penelitian yang sudah diperolah dalam dua siklus dengan melakukan penerapan
model pembelajaran PBL berbantu alat peraga manipulative memiliki dampak positif dalam
pembelajaran di kelas. Penggunaan model pembelajaran PBL berbantu alat peraga
manipulatif bisa meningkatkannya hasil belajar dari para siswa sehngga tujuan pembelajaran

tercapai.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Melihat hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa melalui penerapan Problem based learning (pbl) berbantuan alat peraga manipulatif
dapat meningkatkan pemahaman konsep ruas garis bangun datar pada siswa kelas I SD
Supriyadi. Pada prasiklus , hasil belajar siswa mencapai presentase dengan jumlah 14,18%
dengan kriteria kurang, padasiklus I, terjadi kenaikan dari hasil belajar siswa menjadi 72,85
% dengan kriteria baik. Pada siklusII, hasil belajar siswa juga mengalami kenaikan yang
cukup signifikan dan mencapai 78,59 %dengan kriteria baik. Berdasarkan hasil observasi
aktivitas belajar siswa, menunjukkan bahwa melalui penerapan model PBL berbantuan alat
peraga manipulatif terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas II SD
Supriyadi. Hal tersebut terlihat dari peningkatan skor rata-rata siklus Isebesar 43,64
dengan kriteria baik, menjadi 51,80 dengan kriteria baik pada siklus II. Hasil yan diperoleh
tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan yang harus mencapai >43 Kesimpulan
dari penelitian ini adalah penerapan PRroblem based learning (PBL) berbantuan alat
peraga manipulatif dapat meningkatkan pemahaman konsep ruas garis bangun datar pada
siswa kelas IT SD Supriyadi.
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